BAB III

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

IIL.1. Analisa Masalah

Obat digunakan secara rasional meliputi pemberian obat kepada pasien
sesuai dengan kondisi serta penggunaannya untuk maksud pencegahan dan
pengobatan, demi keamanan dan khasiat terapi yang diharapkan. Banyak obat
beredar, sementara daya ingat seorang tenaga medis terbatas untuk mengingat
semua jenis obat, maka keputusan sebagai alat bantu tenaga medis untuk
menentukan jenis obat terbaik yang akan diberikan kepada anak balita.
Penggunaan jenis obat yang tidak sesuai dengan kondisi akan berpengaruh dalam
mengatasi sakit pada anak tersebut. Sedangkan mengkonsumsi obat yang sesuai
pada kriteria anak akan memberikan efek secara baik dalam mengatasi pemulihan
kondisi pada anak tersebut.

dalam penentuan obat terbaik pada anak masi dilakukan secara manual
sehingga membutuhkan waktu yang relatif lama bahkan apabila dokter umum
sudah tidak ada jam praktek maka pasien anak akan terkendala dengan penentuan
obat tersebut. Para perawat juga terkadang tidak efektif dalam memberikan obat
yang sesuai kriteria pada kondisi pasien anak akan terbatasnya ilmu dan
kemampuan para perawat itu sendiri. Hal ini menjadi masalah tersendiri dalam
penentuan obat demam terbaik pada anak, sebab jika terjadi kesalahan dalam
memberikan penanganan maka tidak menutup kemungkinan akan terjadi hal yang

lebih buruk bagi pasien. Disisi lain penentuan obat terbaik secara manual dirasa
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kurang efektif sebab dapat dimungkinkan terjadi kesalahan serta kelalaian para
perawat dalam penentuan obat terbaik pada anak.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka, perlu adanya solusi pemecahan
masalah dengan membangun suatu aplikasi Sistem Penunjang Keputusan
Penentuan Obat Terbaik Pada Anak Menggunakan Metode CPI (Composite
Performance Index) Berbasis Web, agar dapat membantu Klinik Haji Medan -
Krakatau dalam penentuan obat terbaik pada anak dengan lebih akurat serta
mempermudah para perawat dalam penentuan obat terbaik yang sesuai kebutuhan

pada pasien anak bahkan apabila dokter umum sudah tidak ada jam praktek

III.2. Penerapan Metode CPI

Adapun rumus Composite Performance Index (CPI) seperti pada bawah
Keterangan :
Aij = Nilai alternatif ke-i pada kriteria ke —j
Xij(min) = Nilai alternatif ke-i pada kriteria awal minimum ke —j
1=1,23,...... nJ=123,...... m (Tri Susilo Anto Andri, 2017 : 3).

Adapun alternatif yang akan digunakan dalam penerapan metode
perhitungan CPI adalah 10 data. Data alternatif dapat dilihat pada Tabel III.1

berikut ini :
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Tabel II1.1. Tabel Alternatif

Paracetamol 500 mg 5 Tahun 22 Kg 36,7°C
Ibuprofen 500 mg 5 Tahun 19 Kg 36,3°C
Panadol Anak 500 mg 3 Tahun 14 Kg 35,5°C
BabyCough 60 ml 4 Tahun 14 Kg 36,0°C
Novaxifen 500 mg 1 Tahun 7Kg 37,4°C
Tempra Sirup 60 ml 2 Tahun 11 Kg 37,2°C
Remco Cough 60 ml 5 Tahun 11 Kg 38,1°C
Bufect Syrup 60 ml 2 Tahun 11 Kg 36,2°C
Proris Suspensi Syrup 60 ml | 4 Tahun 20 Kg 36,8°C
Sanmol sirup 60 ml 4 Tahun 20 Kg 35,7°C

1. Memberikan nilai bobot pada kriteria

Tabel II1.2. Tabel Kriteria Nilai Bobot

Umur 35 0.35
Berat Badan 35 0.35
Suhu Badan 30 0.3

Total 100

2. Perhitungan nilai alternatif pada setiap kriteria Adapun rumus yang

digunakan adalah rumus persamaan (1) :

Alj = (Xij / Xij (min)) * 100 ...oeoviiiiiiiiiiiienneneneeeeeeeeesenenene (1)
1. Umur

Paracetamol 500 mg =5/1=5%*100=500

Ibuprofen 500 mg =5/1=5%100=500

Panadol Anak 500 mg =3/1=3%*100=300

BabyCough 60 ml =4/1=4%*100=400



Novaxifen 500 mg
Tempra Sirup 60 ml
Remco Cough 60 ml

Bufect Syrup 60 ml

Proris Suspensi Syrup 60 ml

Sanmol sirup 60 ml

Keterangan :

=1/1=1%*100=100

=2/1=2%*100=200

=5/1=5%*100=500

=2/1=2%*100=200

=4/1=4%*100=400

=4/1=4*100=400
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Nilai 3 pada Alternatif Pertama diambil dari tabel III.1 yaitu nilai Umur dari

Alternatif Paracetamol Pertama dibagi nilai yang terkecil pada kolom nilai

Umur pada tabel III.1. Dikarenakan nilai terkecil di kolom nilai umur adalah 1

maka 3 dibagi dengan 1 dikali 100 sesuai dengan rumus persamaan (1).

2. Berat Badan
Paracetamol 500 mg
Ibuprofen 500 mg

Panadol Anak 500 mg
BabyCough 60 ml
Novaxifen 500 mg

Tempra Sirup 60 ml

Remco Cough 60 ml

Bufect Syrup 60 ml

Proris Suspensi Syrup 60 ml

Sanmol sirup 60 ml

=22/7=3.14*100=314

=19/7=2.71*100=271

=14/7=2%*100=200

=14/7=2%*100=200

=7/7=1%*100=100

=11/7=1.57*100=157

=11/7=1.57*100=157

=11/7=1.57*100=157

=20/7=2.86*100 =286

=20/7=2.86*100 =286
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Keterangan :
Paracetamol (A01) dibagi nilai yang terkecil pada kolom nilai berat badan pada
tabel III.1. Dikarenakan nilai terkecil di kolom nilai berat badan adalah 7 maka

14 dibagi dengan 7 dikali 100 sesuai dengan rumus persamaan (1).

3. Suhu Badan

Paracetamol 500 mg =36.7/35.5=1.03 * 100=103
Ibuprofen 500 mg =36.3/355=1.02*100=102
Panadol Anak 500 mg =35.5/355=1*100=100
BabyCough 60 ml =36.0/35.5=1.01 * 100 =101
Novaxifen 500 mg =37.4/355=1.05*100=105
Tempra Sirup 60 ml =37.2/35.5=1.05* 100 =105
Remco Cough 60 ml =38.1/35.5=1.07* 100 =107
Bufect Syrup 60 ml =36.2/35.5=1.02 * 100 =102

Proris Suspensi Syrup 60 ml =36.8/35.5=1.04* 100 = 104

Sanmol sirup 60 ml =35.7/35.5=1.01 * 100 =101

Keterangan :

Nilai 35.5 pada AO1 diambil dari tabel IIl.1 yaitu nilai Suhu Badan dari
Alternatif Paracetamol (A01) dibagi nilai yang terkecil pada kolom nilai suhu
badan pada tabel III.1. Dikarenakan nilai terkecil di kolom nilai suhu badan
adalah 35.5 maka 35.5 dibagi dengan 35.5 dikali 100 sesuai dengan rumus

persamaan (1).



3. Perhitungan Nilai Composite Perfomance Index (CPI)
a. Nilai CPI alternatif AO1 :
CPI = (500%0.35) + (314*0.35) + (103*0.3)
= (175) + (109.9) + (30.9)

=315.8

b. Nilai CPI alternatif A02 :
CPI=(500%0.35) + (272*0.35) + (102*0.3)
= (175) + (94.85) + (30.6)

=300.5

c. Nilai CPI alternatif AO3 :
CPI = (300*0.35) + (200*0.35) + (100*0.3)
= (105) + (70) + (30)

=205

d. Nilai CPI alternatif A04 :
CPI = (400*0.35) + (200*0.35) + (101*0.3)
= (140) + (70) + (30.3)

=240.3

e. Nilai CPI alternatif A0S :

CPI = (100%0.35) + (100*0.35) + (105*0.3)
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=(35)+(35) +(31.5)

=101.5

f. Nilai CPI alternatif A06 :
CPI=(200*0.35) + (157*0.35) + (105*0.3)
=(70) + (54.95) + (31.5)

=156.5

g. Nilai CPI alternatif A07 :
CPI = (500%0.35) + (157*0.35) + (107*0.3)
=(175) + (54.95) + (32.1)

=262.1

h. Nilai CPI alternatif A0S :
CPI=(200%0.35) + (157*0.35) + (102*0.3)
=(70) + (54.95) + (30.6)

=155.6

1. Nilai CPI alternatif A09 :
CPI = (400*0.35) + (286*0.35) + (104*0.3)
= (140) + (100.1) + (31.2)

=271.3
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j- Nilai CPI alternatif A10 :
CPI = (400*0.35) + (286*0.35) + (101*0.3)
= (140) + (100.1) + (30.3)
=270.4
Hasil dari perangkingan sebagai berikut :

Tabel I11.3. Hasil Akhir

Paracetamol 500 mg 315.8 1
Ibuprofen 500 mg 300.5 2
Panadol Anak 500 mg 205 7
BabyCought 60 ml 240.3 6
Novaxifen 500 mg 101.5 10
Tempra Sirup 60 ml 156.5 8
Remco Cought 60 ml 262.1 5
Bufect Syrup 60 ml 155.6 9
Proris Suspensi Syrup 60 ml 271.3 3
Sanmol sirup 60 ml 270.4 4

Kesimpulan :

Dari hasil perhitungan metode Composite Performance Index (CPI)
menggunakan 10 data alternatif, maka hasil akhir yang diperoleh dari nilai setiap
alternatif dan kriteria yang ada pada tabel III.1 serta nilai bobot setiap kriteria
yang diambil dari tabel III.2. sehingga diperoleh hasil tertinggi dari setiap data
alternatif yang ada yaitu, Paracetamol sebagai Rank pertama dan sebagai
alternatif obat terbaik yang terpilih dari setiap alternatif obat lainnya, yang
diambil dari hasil akhir perhitungan pada setiap nilai kriteria, kemudian dikali

dengan nilai bobot yang sudah ditentukan.
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II1.3. Desain Sistem

Desain sistem yang peneliti gunakan adalah pemodelan Unified Modeling
Language (UML). Berikut ini adalah beberapa pemodelan Unified Modeling
Language (UML) yang peneliti gunakan
H1L.3.1. Use Case Diagram

Secara garis besar, bisnis proses sistem yang akan dirancang digambarkan

dengan usecase diagram yang terdapat pada Gambar III.1. sebagai berikut :

Penerapan Metode CPI Untuk Penentuan Obat Terbaik Pada Anak
(Studi Kasus : Klinik Haji Medan-Krakatau)

N/
>—1+0

Extend

Analisa N .7
Metode CPI

Diolter

Gambar II1.1. Use Case Penerapan Metode CPI Untuk Penentuan Obat

Terbaik Pada Anak (Studi Kasus : Klinik Haji Medan - Krakatau)



I1.3.2. Class Diagram
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Class Diagram Penerapan Metode CPI Untuk Penentuan Obat Terbaik

Pada Anak (Studi Kasus : Klinik Haji Medan-Krakatau), dapat dilihat pada

Gambar I11.2.
Admin
Login - No_zdmin Altematif
- Usemame - Nama M _No zltemstif
-Password | 1y o | - Usemame 1 * | - Nama dltematif
+logm() - Password T mD_
+ canecel() + cari() + tamhbzh()
+ tambah() + ubah() 1
+ubzh() + hapus()
+ hapus() + kelua() 1.
+ keluar)
Analisa Metode Data Penilzizn Kiriteria
~No_alemat ~No_alemat SR
- Nama altematif 1+ 1| - Nama altematif Umur
- Totd - a L'mu;r_ 1* Betathadan
- Rank - Berathadan ulnbai
i) - Suhubadan + cati()
+ tambah) Tl ]
+ ubak() + tammbah() fEbahD
+ haps() + ubzh() t Lﬁl:r%
+ kelnar() + hapus()
+ keluar()

Gambar I11.2. Class Diagram Penerapan Metode CPI Untuk Penentuan Obat

Terbaik Pada Anak (Studi Kasus : Klinik Haji Medan - Krakatau)

IIL.3.3. Activity Diagram

Bisnis proses yang telah digambarkan pada wuse case diagram diatas

dijabarkan dengan activity diagram :
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1. Activity Diagram Login

Aktivitas login yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan dengan
langkah-langkah state, dimulai dari memasukkan wusername, memasukkan
password, jika akun valid maka sistem akan mengaktifkan menu administrator,

sedangkan jika tidak valid, maka tampilkan pesan kesalahan yang ditunjukkan

pada gambar I11.3. :
Admin / Dokter System
Buka Aplikasi =1\E_0gin |
r

Isi Usemame Tidak

y
Isi Password
Vahda=?
o
Klik Login >
Ya

Q-Imampi]kan Sj,-'stem>

5L [

Gambar 111.3. Activity Diagram Login



2. Activity Diagram Manajemen Data Kriteria
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Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam mengelola data kriteria dapat

dilihat pada gambar II1.4. berikut :

Tidak

Admin System
B Mulai
(Klik Form Kriteria) >{ Form Kriteria

-

Mengisi Data |<

(Meneka_n Tombol Simpan)

Memilih Data

\( 1
/kMenylmpan Data)

Mengubah Data

/k\‘MenylmI‘Jan Data

Memilih Data

‘%(Konﬁrmasi Penghapusanj

|

Validasi? J\ Ya

> Menghapus Data

Tambah Data M—

Loy
®

Gambar 111.4. Activity Diagram Data Kriteria




3.

Activity Diagram Data Alternatif

dilihat pada gambar IIL.5. berikut :
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Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam mengelola Data Alternatif dapat

AdminTolkter

Hwslem

Pl lad

(-K.]ik Form Drata Allrnnliq

_,..-|LT..'|:rr.|'|.'.|:|| Frm Drata .-'\ltq_rn.l.tl.t—]

| Mengisi Diata =

b

| Tambah Data }

(-M cnckan Tombol Simpa n}"

Mlemilib Dot s

,.1‘_‘“ henyimpan Dhata |

Fddit Data

Blengulaly Data

,p"Jk_Mt::y wnpan Data I

Hlapus Data
e

mdemilil Data :

Tidak

M s
_,..-‘Ll“:.i":ll'l.l irrreas I L:I'I.E]'Lklpl.lh-ﬂ:l'l.]

waliciau ‘J\ Wn
e

:,‘-.: Menghapus Datn

*

i

Gambar I11.5. Activity Diagram Data Alternatif
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4. Activity Diagram Analisa Data Metode CPI
Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam mengolah data, proses analisa

data metode CPI dapat dilihat pada gambar II1.6. berikut :

Admn System

Elik Manu Analisa Form Analisa

¥
—Q*Ienampi]l:mH&sil Parhitlm@

C}.Ianakan Tombol Simpan

Menvimpan Data

Gambar 111.6. Activity Diagram Analisa Data Metode CPI
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5. Activity Diagram Laporan Hasil Analisa

Aktivitas yang dilakukan oleh admin dalam melihat Laporan Hasil Analisa

dapat dilihat pada gambar I11.7. berikut :

Sistem

Admin

?

G/Iemilih aksi pada Laporan Analisa

@Iick Menu Laporan Analisa——ﬂ Form Laporan Analisa

A 4
—

@ena mpilkan Laporan Analisa

.

Gambar I11.7. Activity Diagram Laporan Hasil Analisa

Phase

6. Activity Diagram Logout

Aktivitas yang dilakukan oleh admin dan pimpinan dapat keluar sistem, dapat

dilihat pada gambar II1.8. berikut :

Admin / Dokter System

Pilih Menu LosOut Submit LogOut
4 Login :l-

Gambar I11.8. Activity Diagram Logout
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I11.3.4. Sequence Diagram
Rangkaian kegiatan pada setiap form sistem digambarkan pada sequence

diagram berikut:
1.  Sequence Diagram Login

Sequence Diagram login yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan
dengan langkah-langkah state, dimulai dari memasukkan username, memasukkan
password, jika Akun valid maka sistem akan mengaktiftkan menu administrator,
sedangkan jika tidak valid, maka tampilkan pesan kesalahan yang ditunjukkan

pada gambar II1.9. sebagai berikut :

O S O

Admini " Dokter Logm Prioses Login
Menjalankan Aplikasi()

Masukkan Usernatme
Dan Password()

=

Elik Login

Valid()

Invalid()

e
—F

’7 Reset()

iR B

Gambar 111.9. Sequence Diagram Login
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2. Sequence Diagram Manajemen Data Kriteria
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dalam mengelola data kriteria

dapat dilihat pada gambar II1.10. sebagai berikut :

* KO O 2

Form Data Bovneria Prosos Eoriteria

=]

Acdimin 1

: Laosgine Berhas=il(}

}m————E=F——-

I
|
I
I
|
I
I
|
I
|
|
|
|
= Imput Datsd} :
Kirim Tiatad) I:.l

Cimgal Terkiciva)

- {

Data Terkieimd )

T Edin Daia)

ok Llbah Dyatady U

Datn Terupdnied)

damprnl T..'r|l|'\.|1.-.|-\.'| ¥
— T
| Hapus Diatal) | T
I
| 1 |
Hapus Cratalk I
. L Tintn Terhapus() L
Cingal Terhapusd )
T T T
i = Simpan Dxatad b H ) T
I rata Torsiompand )
I
: Ciagnl Tersivijpanl )
I
] T AL i |
I | ] ]
] I 1 i
W 1 i ]

Gambar 111.10. Sequence Diagram Data Kkriteria



44

3. Sequence Diagram Manajemen Data Alternatif
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dalam mengelola data

Alternatif dapat dilihat pada gambar III.11. sebagai berikut :

T o Proscs Advernand
AdminTolter Adregnani : 1 I

B

I Login Berhaxil()

I
I
I
I
I
]
]
I
I
I
I
I
I
I

1
1
1
1
]
1] Teapvit Tdaead 3
L! Foiranms Dratad ) —I:]

Cragal Terkirine )

Data Terkirimd )

—

1 Edit Dxavady

L Ll ksl Dhaanad ¥

o B

Data Terupdatel )

ihagal Terupmlmte] )

1 Hapas Dyatad )
i

i
LJ Hapus Datal ) ]Tl

i gal Terhmpasiy

|--.-..|

Datn Toerhapus( )

T Simpan Datal)

-
[ Matn Tersimpandd [

Crapal 1"-,'|u.||||l|..-r-| ]

=
- ]
|

Gambar IIl1.11. Sequence Diagram Data Alternatif
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4. Sequence Diagram Analisa Metode CPI
Sequence Diagram yang dilakukan oleh user/admin dalam melakukan
perhitungan penilaian Metode CPI dapat dilihat pada gambar III.12.

sebagaiberikut

X B @ D

|'-i!;:l.3l :l'"n:l::!-f.l.ll".-c-:.l s v i e A lisa
[ S i |.|.:| Hl gl
[ ] | - 3 |
i Laspin Borhasald ]JI_

il

D\"Iulni Sl ismd )

e S

I'I'l Iraiprunt Iranad sl
2 Mhaatas Terkirirmd §

N cmrry: I —

impml Terkirioni )
-
T it Tratnd :
I Liksaly Ihatad ) IT]
Idala -l-l.'.'l'l.lE:l'd:‘I |12 i ]
Cioeal Terupelatsi )
-

i Hapus Datad b

-4

L_l Hapas Thiotad )

ratn Terhapuosdd

Cimgnl Terhoapos b

=

Simpan Tratad )

T

Prava "L'ersomgsand )

Crmgml Tersimpand )

—— -~~~

Gambar I11.12. Sequence Diagram Analisa Data Metode CPI
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5. Sequence Diagram Laporan Hasil Analisa
Sequence Diagram yang dilakukan oleh admin dalam melihat Laporan Hasil

Analisa dapat dilihat pada gambar II1.13. sebagai berikut :

O O Q)

Ciagal Menampilkan)

|
:lhta Ditampilkan()

J

Form LHI]JUTHL] Proses Laporan

_ .f!-.nztllsa | |
Admin

| Login Berhasil() : : :
; I | 1
| I I I
I I
: I | |
' I | |
I I | I
| ! ' ‘
Klik Form Laporan Analisa() : :
| |
| |
Klik Menampilkan Data() I
h |
|
|
|
|

|

Gambar 111.13. Sequence Diagram Laporan Hasil Analisa



6. Sequence Diagram Logout
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Sequence Diagram yang dilakukan ubtuk keluar sistem, dapat dilihat pada

gambar III.14. sebagaiberikut :

T KO O O

LogOut

Admin; Dokter Form Logout Prases
Form Menu Logout i :
*I'| Pilih Button Logout
Eeluar
Cancel

RS U p——

Gambar 111.14. Sequence Diagram Logout

II1.4. Desain Basis Data

—————————————;——————4

¥

|
|
1
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
1
|
|
|
I
I
I
I
I
I
I
1
1
1
|

Desain basis data terdiri dari tahap merancang kamus data dan merancang

struktur tabel.
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I11.4.1. Desain Tabel
Selanjutnya yang dikerjakan yaitu merancang struktur tabel pada basis
data sistem yang akan dibuat, berikut ini merupakan rancangan struktur tabel
tersebut:
1. Struktur Tabel Admin
Tabel admin digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya mengenai
struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel I11.4. di bawah ini:

Tabel I11.4. Rancangan Tabel Admin

No Nama Field Tipe Data | Boleh Kosong Kunci

1. | No Int Tidak Primary Key
2. | Username wvarchar(20) | Tidak -

3. | Password wvarchar(20) | Tidak -

4. | nama lengkap wvarchar(30) | Tidak -

2. Struktur Tabel Alternatif
Tabel alternatif digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya mengenai
struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel IIL.5. di bawah ini:

Tabel II1.5. Rancangan Tabel Alternatif

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | No_altermatif int(11) Tidak Primary Key
2. | nama alternatif varchar(2(0) Tidak -

3. Struktur Tabel Data Kriteria
Tabel data kriteria digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya mengenai

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel II1.6. di bawah ini:



Tabel 111.6. Rancangan Tabel Data Kriteria

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | No_ kriteria int(11} Tidak Primary Key
2. | Umur varchar{30) Tidak -

3. | Berat Badan varchar(30) Tidalk -

4. | Suhu Badan varchar{30) Tidak -

4. Struktur Tabel Data Penilaian

Tabel data penilaian digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya

mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel I11.7. di bawah ini:

Tabel II1.7. Rancangan Tabel Data Penilaian

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | No_alternatif int(11) Tidak Primary Key
2. | nama_altermatif varchar{30) Tidak
3. | Umur varchar{30) Tidak
4. | Berat Badan varchar{30) Tidak
5. | Suhu Badan varchar{30) Tidak

5. Struktur Tabel Hasil Analisa

Tabel hasil analisa digunakan untuk menyimpan data, selengkapnya mengenai

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel I11.8. di bawah ini:

Tabel 1I1.8. Rancangan Tabel Hasil Analisa

No Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Kunci
1. | nama alternatif wvarchar(30) Tidak
2. | Total wvarchar(30) Tidak
3. | Hasil wvarchar(30) Tidak
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I11.4.2. Desain Sistem Secara Detail
Tahap perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail yang

meliputi desain output sistem dan desain input sistem.

111.4.3. Desain Input
1. Desain Form Login

Desain form login dapat diterangkan dengan langkah-langkah state, dimulai
dari memasukkan username, memasukkan password, jika Akun valid maka sistem
akan mengaktifkan menu administrator, sedangkan jika tidak valid, maka
tampilkan pesan kesalahan yang ditunjukkan pada gambar III.15.sebagai berikut:

Gambar I11.15. Desain Form Login

Sistem Penunjang Keputusan
Penentuan Obat Terbaik Pada Anak

Gambar

dsematne

Password

LOGIN

2. Desain Form Data Kriteria
Desain form dalam mengelola data kriteria dapat dilihat pada gambar III.16.

berikut :
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Gambar I11.16. Desain Form Data Kriteria

4P Kinik Haji

. Admin Data Kriteria

Data Kriteria
Data Kriteria
Tambah Data
Data Alternatif
Perhitungan No Kriteria |Nilai Bobot| Bobot Opsi
Keluar s | oo | o | oo
e | mx | s | om
o= | oo | wmx | mm
Total 100%

3. Desain Form Data Alternatif

Desain form dalam mengelola data alternatif dapat dilihat pada gambar II1.17.

sebagai berikut :

Gambar I11.17. Desain Form Data Alternatif

@ xinik Haji

4P rdamin b R LE Data Alternatif
Tambah Data
Data Kriteria ; -
Casi ]

Data Alternatif
Perhitungan No Nama Opsi
Keluar e Hapus

HHHEKE prsssesd Hapus

— —

povv. HHAHHE Hapus

4. Desain Form Data Perhitungan

Desain form dalam mengelola data perhitungan dapat dilihat pada gambar

I11.18. sebagai berikut :
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Gambar 111.18. Desain Form Penilaian

@ xinikHaji

. Admin Perhitungan sistem Penunjang Keputusan Perhitungan SPE

Data Penilaian Alternatif
Data Kriteria

Data Alternatif

Perhitungan Mo Urnur | Berat Badan | Subu Badan
- AR ORI ICRCOR O
Keluar
HHIORH ORI CRCDOR HORR
AR ORI RO IR
ORI R HICRHIC SOOI
AR IR ORCOR OO

I11.4.4. Desain Output
1. Rancangan Form Laporan

Aktifitas Form Laporan dari Penerapan Metode CPI Untuk Penentuan Obat

Terbaik Pada Anak (Studi Kasus : Klinik Haji Medan-Krakatau, dapat dilihat pada

gambar III.19. berikut :

Gambar 111.19. Desain Form Laporan

@ xinikHaj
. Admin Laporan Laporan
Peneniuan Obat Terbaik Pada Klinik Haji Medan-Krakatau
Data Alternatif Menggunakan Metode CPI
Perhifungan Cari - |:|
Keluar - . - =
Rank | Nama Alternatif | Umur |Berat Badan | Subu Badan Nilai
EXX XoTOoD oo vy vy pos s
KRN proeeed O OO g posnsed
XXX pesssy pessy possy posesy pesssi sy
ERX po v e o RO g OO FRODOOD
ERX g v o vy ey ey







